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Abstract 
This reseacrh aims to prove empirically the effect of company growth and financial 

condition on the acceptance of going concern audit opinions with audit delay as 

moderating. This research was conducted in a food and beverage sub-sector 

manufacturing company listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2016–2020. 

The research method used is descriptive associative. The type of data used is secondary 

data. Samples were collected using purposive sampling method. The number of 

companies that were used as research samples were 11 companies with a research 

period of 5 (five) years, so that 55 samples were obtained. Data processing using 

Microsoft Office Excel Program and Statistics Program Eviews 9 to analyze descriptive 

statistics, logistic regression analysis, coefficient of determination, F statistic test and t 

statistic test and moderated regression analysis ( MRA). The results of the F statistical 

test of the company's growth variable and the company's financial condition 

simultaneously affect the going concern audit opinion acceptance. The results of the t-
statistical test of the company's growth variable partially have no effect on the 

acceptance of going-concern audit opinion but the variable of the company's financial 

condition partially has a positive effect on the acceptance of going-concern audit 

opinion. The results of the moderated regression analysis (MRA) audit delay cannot 

moderate the effect of company growth and financial condition on going concern audit 

opinion acceptance. 

 

Keywords: Company Growth; Company Financial Condition; Acceptance of Going 

Concern Audit Opinion; Audit Delay 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris mengenai pengaruh 

pertumbuhan perusahaan dan kondisi keuangan terhadap penerimaan opini audit going 

concern dengan audit delay sebagai pemoderasi. Penelitian ini dilakukan di perusahaan 

manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2016–2020. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif asosiatif. 

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Sampel dikumpulkan menggunakan 

metode purposive sampling. Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel penelitian 

sebanyak 11 perusahaan dengan periode penelitian selama 5 (lima) tahun, sehingga 

diperoleh sebanyak 55 sampel. Pengolahan data dengan menggunakan Program 

Microsoft Office Excel dan Program Statistik Eviews 9 untuk menganalisis statistik 

deskriptif, analisis regresi logistik, koefisien determinasi, uji statistik F dan uji statistik t 
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dan uji moderated regression analysis (MRA). Hasil uji statistik F variabel 

pertumbuhan perusahaan dan kondisi keuangan perusahaan secara simultan 

berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern. Hasil uji statistik t 

variabel pertumbuhan perusahaan secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

penerimaan opini audit going concern namun variabel kondisi keuangan perusahaan 

secara parsial berpengaruh positif terhadap penerimaan opini audit going concern. Hasil 

uji moderated regression analysis (MRA) audit delay tidak dapat memoderasi pengaruh 

pertumbuhan perusahaan dan kondisi keuangan terhadap penerimaan opini audit going 

concern. 

 

Kata Kunci: Pertumbuhan Perusahaan; Kondisi Keuangan Perusahaan; Penerimaan 

Opini Audit Going Concern; Audit Delay 

 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Penelitian 

Industri barang konsumsi masih 

menjadi pilihan utama para investor 

dalam menginvestasikan dana mereka, 

mengingat bahwa Indonesia merupakan 

negara yang kaya akan sumber daya 

alam dan sumber daya manusia, 

sehingga investasi pada industri barang 

konsumsi merupakan investasi yang 

cukup menjanjikan dan menawarkan 

potensi kenaikan. Sektor industri 

barang konsumsi di Indonesia sendiri 

terdiri dari lima subsektor diantaranya 

adalah subsektor makanan dan 

minuman (food and beverage) yang 

telah menjadi salah satu perusahaan 

yang dapat berkembang dengan baik 

karena mencakup kebutuhan 

masyarakat sehari-hari. Perusahaan 

merupakan sebuah entitas bisnis yang 

menjalankan usahanya untuk 

memperoleh laba. Laba merupakan 

acuan yang penting untuk mengetahui 

efisiensi dan efektivitas, namun 

perolehan laba tersebut tidak menjamin 

apakah perusahaan mampu beroperasi 

dalam jangka panjang (Hutagalung dan 

Triyanto,2021) 

Keadaan perusahaan juga 

dapat digambarkan dengan rasio 

pertumbuhan laba. Jumlah laba yang 

diperoleh secara teratur atau adanya 

peningkatan merupakan faktor yang 

penting bagi perusahaan untuk dapat 

mempertahankan kelangsungan 

hidupnya, sedangkan perusahaan 

dengan pertumbuhan laba yang negatif 

berpotensi untuk mengalami 

kebangkrutan, karena laba seharusnya 

merupakan sumber dana perusahaan 

untuk beroperasi. Semakin tinggi rasio 

pertumbuhan perusahaan maka semakin 

kecil perusahaan mendapatkan opini 

audit going concern (Putra dkk ; 2016). 

Beberapa fenomena pada 

perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman yaitu pada PT. 

Davomas Abadi Tbk pada tanggal 21 

januari 2015, Bursa Efek Indonesia 

(BEI) mendelisting secara paksa 

Davamos Abadi Tbk. Hal ini 

disebabkan karena perusahaan tidak 

mampu mempertahankan kelangsungan 

hidup perusahaannya. Davomas sendiri 

merupakan perusahaan multinasional 

yang memproduksi makanan yang 

bermarkas di Jakarta, Indonesia yang 

didirikan pada tahun 1993, perusahaan 

ini telah menghasilkan berbagai macam 

makanan seperti cokelat 

(www.ekonomi.metrotvnews. com). 
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Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang 

dapat diambil oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah pertumbuhan perusahaan 

berpengaruh terhadap penerimaan 

opini audit going concern? 

2. Apakah kondisi keuangan 

perusahaan berpengaruh terhadap 

penerimaan opini audit going 

concern? 

3. Apakah Audit delay memodersi 

pertumbuhan perusahaan terhadap 

penerimaan opini audit going 

concern? 

4. Apakah Audit delay memoderasi 

kondisi keuangan perusahaan 

terhadap penerimaan opini audit 

going concern? 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh 

pertumbuhan perusahaan terhadap 

penerimaan opini audit going 

concern  

2. Untuk mngetahui pengaruh kondisi 

keuangan perusahaan terhadap 

penerimaan opini audit going 

concern  

3. Untuk mengetahui Audit delay 

memoderasi pertumbuhan 

perusahaan dengan penerimaan opini 

audit going concern 

4. Untuk mengetahui Audit delay 

memoderasi kondisi keuangan 

dengan penerimaan opini audit going 

concern 

 

 

 

Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Bagi Peneliti Selanjutnya, hasil 

dari penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan 

penulis, memperkuat penelitian 

terdahulu dan dapat memberikan 

kontribusi pada pengembangan 

terhadap literatur maupun penelitian di 

bidang akuntansi. 

Bagi Kampus Tercinta, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat 

berkontribusi untuk menambah 

informasi dan tambahan ilmu 

pengetahuan bagi seluruh pihak di 

Universitas Pamulang. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi Peneliti Selanjutnya, 

penelitian ini diharapkan dapat 

memperluas pengetahuan peneliti 

tentang faktor-faktor yang berhubungan 

dengan opini audit going concern. 

Selain itu, diharapkan penelitian ini 

dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir peneliti dalam hal penyelesaian 

masalah dan dapat 

mengimplementasikan ilmu yang telah 

diperolah selama masa perkuliahan. 

Bagi Perusahaan dapat 

dijadikan sebagai masukan untuk 

pimpinan Perusahaan dalam menjaga 

dan meningkatkan Opini audit going 

concern. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Landasan teori  

 

Teori Keagenan 

Teori keagenan (Agency 

Theory) digunakan sebagai dasar 

pemikiran dalam penelitian ini. Teori 

ini menyatakan hubungan antara 

pemilik (principal) dalam hal ini adalah 

para pemegang saham (investor) dengan 

pihak agen yang diwakili oleh 

manajemen. Asumsi bahwa manajemen 

yang terlibat dalam perusahaan akan 
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selalu memaksimumkan nilai 

perusahaan ternyata tidak selalu 

terpenuhi, manajemen memiliki 

kepentingan pribadi yang bertentangan 

dengan kepentingan pemilik perusahaan 

sehingga muncul masalah yang disebut 

dengan masalah keagenan. Pada 

umumnya, masalah agensi disebabkan 

oleh asymetric information. Untuk 

mengurangi adanya masalah agensi ini 

diperlukan adanya pihak independen 

yang dapat menjadi pihak penengah 

dalam menangani konflik tersebut yang 

dikenal sebagai Independen Auditor 

(Tandiontong, 2016). 

Teori Sinyal  

Teori Sinyal (Signal) adalah 

suatu tindakan yang diambil oleh 

manajemen suatu perusahaan untuk 

memberikan petunjuk kepada investor 

tentang bagaimana manajemen 

mendatang dapat menilai prospek 

perusahaa tersebut (Brigham & 

Houston, 2011) Suwardjono (2013) 

mengemukakan bahwa informasi dapat 

memberikan sinyal terhadap investor 

dalam berinvestasi. Teori sinyal dapat 

menunjukkan pentingnya informasi 

yang diungkapkan melalui laporan 

keuangan yang dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi investor sebelum 

mengambil keputusan untuk 

berinvestasi. Teori sinyal atau signaling 

theory dapat menggambarkan 

pentingnya informasi yang dikeluarkan 

oleh perusahaan terhadap keputusan 

untuk investasi pihak diluar seperti 

investor dan pemegang kepentingan dan 

pelaku bisnis lainnya. 

 

 

Going concern  

Going concern diartikan 

sebagai kemampuan entitas bisnis untuk 

mempertahankan keberlangsungan 

hidupnya secara terus menerus. going 

concern opinion yang diterima 

perusahaan oleh auditor dapat 

disebabkan dari faktor luar maupun 

faktor di dalam perusahaan itu sendiri. 

Auditor berkewajiban untuk tidak 

hanya memeriksa sebatas pada hanya 

laporan keuangan tetapi melihat 

kejadian yang berpeluang bisa 

mengakhiri keberlangsungan usaha. 

Walaupun pengamatan kelanjutan 

perusahaan bukan tujuan dalam proses 

audit, namun auditor mempunyai 

tanggung jawab dalam menilai 

kemampuan perusahaan agar bisa tetap 

beroperasi. Satu bentuk khusus 

ketidakpastian yang harus 

dipertimbangkan auditor adalah 

kelanjutan entitas bisnis. Suatu bisnis 

dalam kondisi dapat melanjutkan 

usahanya jika dapat beroperasi di masa 

mendatang dan memenuhi 

kewajibannya. (Stevanus , 2014). 

 

Pertumbuhan Perusahaan 

Definisi growth adalah rasio 

yang mengukur seberapa besar 

kemampuan perusahaan dalam 

mempertahankan posisinya di dalam 

industri dan dalam perkembangan 

ekonomi secara umum. Penjualan 

merupakan kegiatan operasi utama 

perusahaan. Penjualan perusahaan 

yang meningkat dari tahun ke tahun 

memberi peluang perusahaan untuk 

memperoleh peningkatan laba. Oleh 

karena itu, semakin tinggi rasio 

pertumbuhan penjualan perusahaan 

akan semakin kecil kemungkinan 

auditor untuk menerbitkan opini audit 

going concern (Fahmi; 2014 : 82). 

 

Kondisi Keuangan Perusahaan  

Kondisi keuangan merupakan 

gambaran kondisi perusahaan secara 

nyata, bagaimana kinerja perusahaan 
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selama ini. Kondisi keuangan juga 

merupakan suatu tampilan secara utuh 

atas keuangan perusahaan. Semakin 

memburuk atau terganggunya kondisi 

keuangan suatu perusahaan, maka 

semakin besar kemungkinan 

perusahaan menerima opini audit going 

concern. (Dini dkk ; 2018). 

 

Audit Delay 

Audit delay merupakan jangka 

waktu penyelesaian pelaksanaan audit 

laporan keuangan tahunan perusahaan 

yang diukur berdasarkan lamanya hari 

yang diperlukan untuk mendapatkan 

laporan audit independen atas audit 

laporan keuangan tahunan perusahaan 

sejak tanggal tahun tutup buku yaitu per 

31 Desember sampai tanggal yang 

tercatat dilaporan audit independen, 

audit delay sebagai perbedaan antara 

tanggal laporan keuangan dengan 

tanggal opini audit dalam laporan 

keuangan yang mengindikasikan 

lamanya waktu penyelesain audit yang 

dilakukan auditor, oleh karena itu 

semakin lama audit delay maka 

semakin lama waktu yang dibutuhkan 

oleh auditor untuk menyelesaikan 

pekerjaan auditnya. (syahputra dan 

yahya ; 2017 ). 

 

Pengembangan Hipotesis 

 

Pengaruh pertumbuhan perusahaan 

terhadap penerimaan opini audit 

going concern  

Pertumbuhan perusahaan 

menunjukkan kekuatan perusahaan 

dalam industri dan mengindikasikan 

kemampuan perusahaan untuk 

mempertahankan kelangsungan 

usahanya. Perusahaan yang mengalami 

pertumbuhan menunjukkan aktivitas 

operasional yang positif, artinya 

perusahaan berjalan dengan semestinya 

sehingga perusahaan dapat 

mempertahankan posisi ekonomi dan 

kelangsungan hidupnya. Sedangkan 

perusahaan dengan negative growth 

mengindikasikan kecenderungan yang 

lebih besar ke arah kebangkrutan. Hal 

ini didukung dengan penelitian 

terdahulu (Pratiwi dan Lim, 2018). 

Berdasarkan uraian teori dan 

penelitian terdahulu dari penelitian 

Akbar dan Ridwan (2019), Andini dan 

Mulya (2015) dan penelitian dari 

Pratiwi dan Lim (2018) menyatakan 

bahwa pertumbuhan perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap opini 

audit going concern maka dapat 

dirumuskan hipotesis pertama adalah 

sebagai berikut:  

H-1 :Diduga pertumbuhan perusahaan 

berpengaruh terahadap penerimaan 

opini audit going concern. 

Pengaruh Kondisi keuangan 

perusahaan terhadap penerimaan 

opini audit going concern 

Kondisi keuangan perusahaan 

adalah suatu tampilan secara utuh atas 

keuangan perusahaan selama periode 

atau kurun waktu tertentu. Kondisi 

keuangan ini menunjukkan bagaimana 

keadaan perusahaan sesungguhnya, 

apakah dalam kondisi yang baik, 

sehingga dapat mempertahankan 

kelangsungan hidupnya atau 

perusahaan dalam kondisi yang tidak 

baik, sehingga terancam kelangsungan 

perusahaan itu sendiri. Berdasarkan 

uraian teori dan penelitian yang 

dilakukan oleh Yanuriska dkk (2019) 

maka bisa di simpulkan bahwa hipotesi 

yang kedua yaitu: 

H2 : Diduga kondisi keuangan 

perusahaan berpengaruh positif 

terhadap penermaan opini audit going 

concern. 

Pengaruh audit delay memoderasi 

pertumbuhan perusahaan terhadap 
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penerimaan opini audit going 

concern 

 Dalam penelitian yang 

dilakukan Amami dan Triani (2021) 

menyebutkan keputusan penyelesaian 

audit dipengaruhi keinginan klien dan 

kapan auditor merasa yakin tentang 

ketepatan bukti audit. Berdasarkan 

uraian teori dan penelitian yang 

dilakukan oleh Syahputra dan Yahya 

(2017), Hasanuddin dkk (2019) dan 

Amami dan Triani (2021) dapat 

disimpulkan hipotesis ketiga yaitu : 

H3 : Diduga Audit delay memoderasi 

pertumbuhan perusahaan terhadap 

penerimaan opini audit going concern. 

Pengaruh audit delay memoderasi 

kondisi keuangan terhadap 

penerimaan opini audit going 

concern 

Menurut signalling Theory 

kondisi keuangan yang baik maka 

perusahaan tidak akan menerima opini 

udit going concern sehingga ini 

menjadikan sinyal yang positif bagi 

investor. 

Berdasarkan teori dan 

penelitian yang dilakukan oleh Auladi 

dkk (2019), Syahputra dan Yahya 

(2017) dan Amami Triani (2021) 

menyatakan bahwa audit delay 

berpengaruh positif terhadap 

penerimaan opini audit going concern. 

maka dapat disimpulkan yaitu :  

H4 :Diduga audit delay memoderasi 

kondisi keuangan terhadap penerimaan 

opini audit going concern. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kuantitaif dan menggunakan 

metode asosiatif. Metode kuantitatif 

dinamakan metode tradisional, karena 

metode ini sudah cukup lama 

digunakan sehingga sudah mentradisi 

sebagai metode untuk penelitian. 

Metode ini disebut sebagai metode 

positivistik karena berlandaskan pada 

filsafat positivisme. Metode ini sebagai 

metode ilmiah /scientific karena telah 

memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu 

konkrit / empiris, obyektif, terukur, 

rasional, dan sistematis. (Sugiyono 

,2019:16). 

 

Lokasi Penelitian 

Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data 

sekunder pada perusahaan manufaktur 

sub sektor makanan dan minuman yang 

diambil dari website resmi Bursa Efek 

Indonesia www.idx.co.id. 

 

Operasional Variabel Penelitian 

 

Variabel Dependen 

Variabel ini sering disebut 

sebagai variabel output, kriteria, 

konsekuen. Dalam bahasa Indonesia 

sering disebut sebagai variabel terikat. 

Variabel terikat merupakan variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas 

(Sugiyono,2019:69). 

Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah opini audit going 

concern. Keberadaan opini audit 

berkenaan dengan going concern dapat 

ditemukan pada laporan independen 

dalam laporan keuangan perusahaan. 

Variabel ini merupakan variabel dummy 

yang akan bernilai 1 bila perusahaan 

menerima opini audit going concern 

dan bernilai 0 bila tidak menerima opini 

audit going concern. 

Variabel Independen  

Variabel ini sering disebut 

sebagai variabel stimulus, prediktor, 

antecedent. Dalam bahasa Indonesia 

sering disebut sebagai variabel bebas. 

Variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

http://www.idx.co.id/
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perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen (Sugiyono, 2019;69) 

Variabel independen dalam penelitian 

ini ada 2 yaitu: 

1. Pertumbuhan Perusahaan 

Pertumbuhan perusahaan adalah 

kemampuan perusahaan dalam 

mempertahankan kelangsungan 

usahannya. Pada penelitian ini 

pertumbuhan perusahaan dilihat dari 

rasio pertumbuhan laba. Dapat 

dirumuskan sebagai bberikut :  

Pertumbuhan laba bersih = 

  

2. Kondisi keuangan Perusahaan  

Kondisi keuangan perusahaan 

merupakan tingkat kesehatan 

perusahaan sesungguhnya. Dapat di 

rumuskan sebagai berikut :  

 

Z = 0,717Z1 + 0,847Z2 + 3,107Z3 + 

0,420Z4 + 0,998Z5 

 

Variabel Pemoderasi  

Variabel moderasi adalah 

variabel yang mempengaruhi atau 

memperkuat dan memperlemah 

hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen (Sugiyono, 

2019). Variabl pemoderasi pada 

penelitian ini yaitu :  

Audit Delay  

Audit delay merupakan jangka 

waktu penyelesaian pelaksanaan audit 

laporan keuangan tahunan perusahaan 

yang diukur berdasarkan lamanya hari 

yang diperlukan untuk mendapatkan 

laporan auditor independen atas audit 

laporan keuangan tahunan perusahaan 

sejak tanggal tahun tutup buku, yaitu 

per 31 Desember sampai tanggal yang 

tercatat di laporan auditor independen. 

(Syahputra dan Yahya;2017) Audit 

delay bisa dirumuskan: 

Audit delay = Tanggal Laporan 

Audit - Tanggal Laporan 

Keuangan 

 

Populasi dan Sampel 

 

Populasi 

Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri dari obyek 

atau subyek yang mempunyai kuantitas 

dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2019 : 126). Pada penelitian 

ini perusahaan yang digunakan adalah 

perusahaan Manufaktur sub sektor 

makanan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Pada periode 2016-

2020 dengan jumlah perusahaan ada 55 

perusahaan. 

Sample  

Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini ada 11 perusahaan yang 

mendapatkan opini audit going concern 

Berikut adalah kriteria-kriteria 

pengambilan sampel menggunakan 

metode purpose sampling dalam 

penelitian ini: 

1. Perusahaan Manufaktur sub 

sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama tahun 2016-2020. 

2. Perusahaan Manufaktur sub 

sektor makanan dan minuman yang 

menyediakan laporan keuangan secara 

lengkap selama tahun 2016-2020. 

3. Perusahaan Manufaktur sub 

sektor makanan dan minuman yang 

mengalami laba selama tahun 2016-

2020. 

 

Metode pengumpulan data 

Dalam penelitian ini data yang 

dikumpulkan melalui: 

1. Studi Kepustakaan. 



 
Seminar Nasional & Call for Paper: 

“Inspiring Entrepreneur “,7th July 2022 

Vol.1 No. 2  

 

 

307 
 

Studi kepustakaan digunakan 

untuk mengumpulkan data mengenai 

penelitian dan untuk menemukan 

penelitian terdahulu, teori-teori yang 

mendukung dan data pendukung 

lainnya seperti buku-buku, jurnal, 

masalah, literatur dan lainnya. 

2. Dokumen 

Metode dokumen ini merupakan 

catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya momumental 

dari seseorang. Dokumen yang 

berbentuk tulisan misalnya catatan 

harian, sejarah kehidupan, ceritera, 

biografi, dan kebijakan (Sugiyono, 

2019:314). 

 

Metode analisis data 

Kegiatan dalam analisis data 

adalah mengelompokkan data 

berdasarkan variabel dan jenis 

responden, mentabulasi data 

berdasarkan variabel dari seluruh 

responden, menyajikan data tiap 

variabel yang diteliti, melakukan 

perhitungan untuk menjawab rumusan 

masalah dan melakukan perhitungan 

untuk menguji hipotesis yang telah 

diajukan. Pengolahan data statistik 

memiliki peran yang sangat penting 

dalam suatu penelitian karena dari hasil 

pengolahan data akan kita dapatkan 

kesimpulan penelitian. Teknik 

pengolahan data mencakup perhitungan 

data analisis model penelitian. Sebelum 

membuat kesimpulan dalam suatu 

penelitian analisis terhadap data harus 

dilakukan agar hasil penelitian menjadi 

akurat. Maka penelitian ini dilakukan 

dengan metode statistik yang dibantu 

program EVIEWS 9. Adapun 

penjelasan mengenai metode analisis 

data tersebut adalah sebagai berikut: 

 

1. Analisis Deskriptif  

Statistik deskriptif adalah 

statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum 

atau generalisasi (Sugiyono, 2017:147). 

 

2. Model Regresi data panel  

Teknik analisis data panel dalam 

penelitian ini dapat dilakukan dengan 

metode common effect, fixed effect dan 

random effect, sedangkan untuk 

menentukan metode yang lebih sesuai 

dengan penelitian ini maka digunakan 

uji Chow dan Uji Hausman : ( 

Munandar, 2017 ) 

Uji chow 

Uji Chow adalah untuk 

menentukan uji mana di antara kedua 

metode yakni metode common effect 

dan metode fixed effect yang sebaiknya 

digunakan dalam pemodelan data panel. 

Hipotesis dalam uji chow ini sebagai 

berikut :  

Ho : Model Common Effect  

H1 : Model Fixed Effect  

Uji Hausman  

Uji ausman yaitu untuk 

menentukan uji mana diantara kedua 

metode efek acak (random effect) dan 

metode (fixed effect) yang sebaiknya 

dilakukan dalam pemodelan data panel. 

Hipotesis dalam uji hausman sebagai 

berikut:  

Ho : Metode Random Effect  

H1 : Metode Fixed Effect 

 

  

Uji Lagrange Multiplier 

Lagrange Multiplier (LM) 

adalah uji untuk mengetahui apakah 

model Random Effect atau 34 model 

Common Effect (OLS) yang paling 

tepat digunakan. Uji signifikasi 
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Random Effect ini dikembangkan oleh 

Breusch Pagan. Metode Breusch Pagan 

untuk uji signifikasi Random Effect 

didasarkan pada nilai residual dari 

metode OLS. 

Uji Hosmer and Lemeshow Goodness-

of-Fit Test.  

Pengujian ini dilakukan untuk 

menguji hipotesis null yang 

menggambarkan apakah model regresi 

telah mampu untuk menjelaskan data. 

Dengan tingkat alfa 0,05 atau 5% maka 

penarikan kesimpulannya adalah 

apabila nilai Hosmer and Lemeshow  

Goodness-of-Fit Test kurang dari 0,05 

 

Analisis Regresi Logistik  

Analisis regresi logistik di 

gunakan untuk menguji apakah variabel 

- variabel pertumbuhan perusahaan, 

kondisi keuangan perusahaan 

berpengaruh terhadap opini audit going 

concern model regresi yang di 

kembangkan dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

GC=α+β₁X1it+ β₂X2it+......+ 

βnXnit+ℇit 

 

Uji Multikolonearitas 

Uji multikolonieritas bertujuan 

untuk menguji apakah model regresi 

ditemukannya adanya korelasi antar 

variabel bebas. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi 

diantara variabel independen. Jika 

variabel independen saling berkorelasi, 

maka variabel variabel ini tidak 

ortogonal. Variabel ortogonal adalah 

variabel independen yang nilai korelasi 

antar sesama variabel independen sama 

dengan nol 

1. Jika nilai Tolerance<0,10 dan 

nilai VIF>10, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat adanya 

multikolonieritas antar variabel 

independen dalam modelregresi. 

2. Jika nilai Tolerance>0,10 dan 

nilai VIF<10, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada multikolonieritas antar 

variabel independen dalam model 

regresi 

 

Uji Moderated Regression ( MRA) 

Moderated Regression Analysis 

disingkat MRA atau uji interaksi 

merupakan aplikasi khusus regresi 

berganda linear dimana dalam 

persamaan regresinya mengandung 

unsur interaksi (perkalian dua atau lebih 

variabel independen) dalam (Ghozali, 

2016). 

 

Uji Koefesien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) pada 

intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen 

(Ghozali,2017). 

 

Uji Hipotesis 

Rancangan pengujian hipotesis 

digunakan untuk mengetahui korelasi 

dari kedua variabel yang diteliti. Tahap-

tahap dalam rancangan pengujian 

hipotesis ini dimulai dengan penetapan 

hipotesis nol (Ho) dan hipotesis 

alternatif (Ha), pemilihan tes statistik, 

perhitungan nilai statistik dan 

penetapan tingkat signifikan. 

 

Uji F 

Uji F digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel-variabel 

independen secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen (Ghozali, 2017). Uji 

F atau sering kali disebut uji Fisher 

merupakan uji simultan yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh variabel-

variabel independen yang diuji secara 

bersama-sama atau keseluruhan 

terhadap variabel dependen. Tingkat 
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signifikan (significan level) yang sering 

digunakan adalah sebesar 5% atau 0,05. 

Karena dinilai cukup ketat dalam 

menguji hubungan variabel-variabel 

yang di uji atau menunjukkan bahwa 

korelasi antara kedua variabel cukup 

nyata. Tingkat signifikan 0,05 artinya 

adalah kemungkinan besar dari hasil 

penarikan kesimpulan mempunyai 

probability 95% atau toleransi 

kesalahan sebesar 5%. 

 

Uji T 

Uji statistik t digunakan untuk 

mengetahui seberapa jauh pengaruh 

satu variabel independen secara 

individual dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen (Ghozali,2017). 

Untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh dari masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen 

dapat dilakukan dengan cara sebagai 

berikut: 

1. Jika nilai signifikan<0,05 maka Ha 

diterima dan H0 ditolak, berarti 

variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

2. Jika nilai signifikan>0,05 maka Ha 

ditolak dan H0 diterima, berarti 

variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 
 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Uji Hipotesis 

 

Uji F  

Berdasarkan hasil uji statistik F 

pada tabel 4.16 dapat diketahui bahwa 

LR statistik sebesar 38.25503 dan 

probabilitas LR Statistik sebesar 

0.000000. Sedangkan untuk mencari 

Ftabel dengan jumlah sampel (n)= 55 dan 

jumlah variabel (k)= 2. Ftabel bisa dilihat 

pada tabel distribusi F dengan tingkat 

signifikansi 0.05 dengan df2= (n-k-1) = 

55-2-1 = 52, dimana n adalah jumlah 

sampel dan k adalah jumlah variabel 

bebas sehingga didapat Ftabel nya 

sebesar 3.18. Berdasarkan nilai Ftabel 

yang diperoleh maka dapat disimpulkan 

bahwa pertumbuhan perusahaan dan 

kondisi keuangan perusahaan secara 

simultan berpengaruh terhadap 

penerimaan opini audit going concern 

karena nilai LR Statistik > Ftabel 

(38.25503 > 3.18) dan probabilitas LR 

statistik kurang dari 0.05 (0.00000 < 

0.05). 

 

Uji T  

Berdasarkan hasil yang 

diperoleh dari tabel 4.17 yaitu 

pengujian yang dilakukan secara parsial 

untuk menguji pengaruh dari masing-

masing variabel independen. Untuk 

mencari ttabel yaitu dengan melihat 

banyaknya data sampel sebanyak 55, uji 

statistik t dilakukan dengan 

membandingkan z statistik dengan ttabel 

dengan signifikansi yaitu 5% atau 0.05 

dengan derajat kebebasan df2= n-k-1 

yaitu 55-2-1= 52 dimana n adalah 

jumlah sampel dan k adalah jumlah 

variabel independen. Dari pengujian 

tersebut maka diperoleh hasil ttabel 

sebesar 2.00665. Dari hasil uji statistik t 

tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Pengaruh pertumbuhan perusahaan 

terhadap penerimaan opini audit 

going concern 

Berdasarkan hasil uji statistik t pada 

tabel 4.17 diperoleh probabilitas 

variabel pertumbuhan perusahaan 

0.0551 > 0.05 dan diperoleh hasil z 

statistik sebesar 1.917816 dan 

bernilai negatif, sedangkan ttabel 

adalah sebesar 2.00665. Dari hasil 
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tersebut berarti z statistik < ttabel 

yaitu 1.917816 < 2.00665. Sehingga 

dapat disimpulkan H0 diterima dan 

H1 ditolak, artinya secara parsial 

pertumbuhan perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap penerimaan 

opini audit going concern. 

b. Pengaruh kondisi keuangan 

perusahaan terhadap penerimaan 

opini audit going concern 

Berdasarkan hasil uji statistik t pada 

tabel 4.17 diperoleh probabilitas 

variabel kondisi keuangan 

perusahaan sebesar 0.0045 < 0.05 

dan diperoleh hasil z statistik sebesar 

2.843117 dan bernilai positif, 

sedangkan ttabel adalah sebesar 

2.00665. Dari hasil tersebut berarti z 

statistik > ttabel yaitu 2.843117 > 

2.00665. Sehingga dapat 

disimpulkan H0 ditolak dan H2 

diterima, artinya secara parsial 

kondisi keuangan perusahaan 

berpengaruh positif terhadap 

penerimaan opini audit going 

concern. 

 

Uji MRA 1 

Berdasarkan hasil uji moderated 

regression analysis (MRA) diperoleh 

probabilitas variabel pertumbuhan 

perusahaan yang dimoderasi audit delay 

sebesar 0.2079 > 0.05 sehingga dapat 

disimpulkan H0 diterima dan H3 ditolak, 

artinya audit delay tidak dapat 

memoderasi pengaruh pertumbuhan 

perusahaan terhadap penerimaan opini 

audit going concern 

Uji MRA 2 

Berdasarkan hasil uji moderated 

regression analysis (MRA) diperoleh 

probabilitas variabel kondisi keuangan 

perusahaan yang dimoderasi audit delay 

sebesar 0.3573 > 0.05 sehingga dapat 

disimpulkan H0 diterima dan H4 ditolak, 

artinya audit delay tidak dapat 

memoderasi pengaruh kondisi 

keuangan terhadap penerimaan opini 

audit going concern. 

 

KESIMPULAN & SARAN 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan dapat ditarik beberapa 

simpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji statistik t 

secara parsial pertumbuhan 

perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap penerimaan opini audit 

going concern yang berarti 

hipotesis pertama ditolak. 

2. Berdasarkan hasil uji statistik t 

secara parsial kondisi keuangan 

perusahaan berpengaruh positif 

terhadap penerimaan opini audit 

going concern yang berarti 

hipotesis kedua diterima. 

3. Berdasarkan hasil uji moderated 

regression analysis (MRA) audit 

delay tidak dapat memoderasi 

pengaruh pertumbuhan perusahaan 

terhadap penerimaan opini audit 

going concern yang berarti 

hipotesis ketiga ditolak. 

4. Berdasarkan hasil uji moderated 

regression analysis (MRA) audit 

delay tidak dapat memoderasi 

pengaruh kondisi keuangan 

perusahaan terhadap penerimaan 

opini audit going concern yang 

berarti hipotesis keempat ditolak. 
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